




































































































































































































































































































































baiknya sarana dan fasilitas transportasi memperlancar maksud 
para petani untuk secepatnya mendapat uang di waktu panen. 
Para petani tidak lagi harus mengangkut hasil panennya ke pasar 
atau tempat lain, tetapi para pembeli kini yang sering datang ke 
tempat para petani. Salah satu dampak negatifnya adalah bahwa 
biasanya harga jual gabah (padi) relatif rendah ketika musim 
panen. Selain itu, para petani kecil pada umumnya tidak pernah 
menikmati har_ga dasar gabah (HOG) seperti yang ditetapkan 
pemerintah setiap tahunnya, karena produksi semacam itu tidak 
pernah memenuhi standar Bulog. 

Beberapa responden menyatakan bahwa seyogyanya kepala 
desa (kepala/peratin) menseponsori dan memberikan keteladanan 
dalam menyerap dan mengikuti alih sistem dan teknologi per­
tanian. Penggunaan alat produksi yang dianjurkan pemerintah, 
alat produksi tradisional dan berbagai jenis bibit unggul hendak­
nya diawali pada petak-petak percontohan milik kepala kampung. 

Kepala kampung di daerah penelitian seperti halnyadi desa­
desa lain yang mayoritas warganya pendukung adat dan kebudaya­
an Lampung, tidak mempunyai penghasilan khusus dari jabatan­
nya. Kepala kampung itu benar-benar panutan karena sanggup 
berkordan demi masyarakatnya, serta banyak kehilangan waktu 
dan tenaga untuk membenahi desanya. Di desa ini, kepala kam­
pung adalah pemilik dan penggarap tanah milik pribadi (sendiri) 
yang biasanya relatif luas. Mengingat keadaan ekonomi yang 
demikian, tentunya kepala kampung memiliki modal kerja dalam 
mengadakan percobaan dan percontohan. 

Sisi lain yang perlu diperhatikan dalam menggalang modal 
petani, terutama berkaitan dengan usaha perkebunan, ialah mem­
bagi bidang garapan dalam mengembangkan usaha. Masyarakat 
sering sekali ingin coba-coba. Banyak modal tertumpuk pada satu 
jenis usaha, seperti jadi pedagang, jasa transportasi dan bahkan 
usaha jual beli lahan pertanian. Karena ingin mengejar nilai lebih 
yang cepat, sikap coba-coba ini tidak sedikit modal dan dana 
yang terbuang percuma. Pemberian keteladanan yang tepatguna 
harus berdasarkan dari hasil penelitian, terutama berdasarkan 
apa potensi suatu desa dan apa yang diinginkan masyarakat. 
Anjuran secara umum dan menyeluruh dengan tidak melihat 
kondisi masyarakat tidak akan mengena, sebaliknya akan me­
ngundang sifat apriori atau antipati masyarakat. 

Alat produksi tradisional pada hakekatnya dapat 
kan dengan tidak mengabaikan penyerapan. beberapa unsur tek-
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nologi maju. Alat-alat pengolah tanah dapat diawali dengan men­
datangkan cangkul, golok dan arit yang kwalitasnya baik dan 
cukup jumlahnya. Pemberantasan hama tanaman, seperti babi 
hut an dan kera, dapa t dilakukan dengan bantuan pihak militer 
dan masyarakat secara serempak. 

Dengan semakin bertambahnya pendapatan masyarakat dan 
mengingat letak daerah Lampung sebagai daerah lintasan serta 
didukung oleh beberapa sektor kekayaan alamnya, tampaknya 
semakin perlu pula dipikirkan segi keamanannya, terutama pada 
waktu-waktu panen. Berdasarkan proyeksi-proyeksi lajunya per­
tambahan penduduk Lampung, pertumbuhan ekonomi di sektor 
pertanian tetap merupakan salah satu sektor perekonomian yang 
sangat penting, baik diukur dari sumbangannya pada produk 
domestik brutto maupun diukur dari penyediaan kesempatan 
kerja. 

Pengenalan berbagai peralatan pertanian yang lebih maju 
yang mendukung petani , baik untuk prapanen maupun pasar 
panen akan memberikan pengaruh yang positif. Memang berbagai 
peralatan seperti traktor tangan , traktor mini, pompa irigasi, 
alat penyemprotan , perontok padi, pemecah kulit padi dan. se­
bagainya, masih sulit terjangkau oleh petani untu'k membelinya. 
Dalam hal ini, Pemerintah cukup berhati-hati memperkenalkan 
peralatan-peralatan itu . Dengan bantuan pembangunan irigasi 
( Y2 tehnis), masyarakat diajak meningkatkan produksi. Pengenalan 
terhadap berbagai varietas padi membuat masyarakat mengenal 
adanya beberapa jenis padi unggul. 

Masyarakat di daerah Lampung umumnya masih memuliakan 
padi . Para petani masih melakukan berbagai upacara, an tara lain 
upacara mulai menanam padi (ngetatumbai = mulai memijak 
bumi), upacara padi bunting (ngumbai), mulai menuai (ngukup) 
dan makan nasi baru (mi tahun). Alat pemoto~.g tradisional 
(getas) masih dianggap penghormatan pada padi, sedang me­
mungut hasil dengan sabit (gubik) masih terasa asing. Karena 
memakai ani-ani (getas), kegiatan panen padi umumnya relatif 
lam ban . Alat menjemur padi dari tikar kulit kayu yang disebut 
tapiuk tetap dipakai walaupun telah diselingi beberapa helai 
tikar/lembaran plastik. Sementara itu, alat angkut merupakan 
cermin dari kebiasaan si pelaku . Bagi orang Lampurig yang tidak 
biasa memikul, mereka memakai kuaalbebalang yaitu alat angkut 
yang melekat di punggung. · Sebaliknya, alat ini tidak terbiasa 

147 



bagi para pendatang, mereka lebih senang memikul. 

Alat produksi seperti lesung tetap dimiliki oleh hampir setiap 
rumah tangga, tetapi tidak lagi berfungsi sebagai penumbuk 
padi melainkan untuk menumbuk bahan pembuat makanan kecil 
(babuak). Untuk menumbuk padi, para petani lebih senang mem­
bawa pada huller dengan sistem upah, yaitu setiap IO kg beras 
diambil oleh pemilik huller I kg. Wal au pun demikian, masyarakat 
petani yang bertempat tinggal di ladang (umbulan) tetap meng­
gunakan lesung sebagai alat penumbuk padi. 

Wadah penyimpan beras secara tradisional ialah tempayan 
atau genton~ dan ada juga yang menggunakan bakul yang tinggi. 
Wadah ini sudah tidak dikenal lagi dan sudah menjadi barang 
langka. Sekarang, wadah penyimpan beras telah bergan ti ujud 
dan bahannya, yaitu dari kaleng roti, kaleng minyak tanah yang 
terbuat dari bahan seng. Pada akhir-akhir ini telah pula dikenal 
gentong plastik. Suatu hal yang nampaknya tidak tepat ialah 
penggunaan (pembelian) alat penggiling cabe/lombok (cabi) 
dengan sistem diputar. Alat ini ternyata menghasilkan cabe kasar 
yang bijinya tidak hancur, sehingga harus diteruskan dengan 
gilingan cabe tradisional yang terbuat dari batu (khapak). 

Pergeseran peralatan pertanian ini nampaknya didasari kepada 
kemudahan mendapatkan alat tersebut, harga yang relatif ter­
jangkau, lebih praktis, di samping bentuk, bahan dan kualitas 
yang dianggap lebih baik dan menarik. Kuantitas belum terasa 
sebagai motivasi pergeseran nilai dan bentuk peralatan pertanian 
ini. Dengan demikian, pengenalan peralatan baru yang jauh ber­
beda dari peralatan tradisional masih lambat penerimaannya 
oleh masyarakat. Banyak sudah peralatan baru yang pada saat 
ini tidak dimanfaatkan lagi, seperti traktor tangan, alat merumput 
di sawah dan lain-lain. Ada yang memperhitungkan pada biaya 
operasionalnya dan ada pula yang memperhitungkan tenaga yang 
dikeluarkan. 

Kehendak meningkatkan produksi belum diiringi oleh kemau­
an yang keras dan bekerja keras. Masih ban yak petani yang mulai 
bekerja pada pukul 10.00 WIB (setelah makan pagi) dan akai:i 
ber:1enti pada waktu sembahyang Asyar yaitu pukul 15.30 WIB 
dengan istirahat inakan/minum serta sembahyang Zuhur antara 
pukul. 12 .00 - 13 .00 WIB. Secara komulatif mereka hanya bekerja 
4% jam setiap hari di manapun mereka bekerja. lnilah yang perlu 
mendapat perhatian khusus dan penerangan dari semua pihak. 

148 



BAB .VD 
KESIMPULAN 

1. PANDANGAN DAN PENDAPAT 
Daerah cakupan penelitian ini (daerah sample) adalah daerah 

agraris, di mana mata pencaharian di sektor pertanian lebih d<r 
minan. Peralatan tradisional masih dominan dipergunakan, tetapi 
motivasi' bertawannya alat produksi tradisional ini tidak ter­
ungkap secara tegas oleh informan. Kebanyakan informan men­
jawab tidak jelas . 

Berdasarkan pengamatan dan informasi (data) di lapangan 
dapat dikatakan bahwa dalam kehidupan masyarakat di daerah 
sampel ada gejala-gejala bahwa: 

a. Kurang efektifnya partisipasi dan integrasi warga desa ter­
hadap lembaga kemasyarakatan, seperti Koperasi Unit Desa, 
LKMD dan sebagainya. 

b. Kurangnya kendali pasca panen, kekurangiabaran dan lemah­
nya rencana masa de pan. Orientasi masyarakat terbatas kepada 
kejadian-kejadian dalam propinsi dan lokal, dalam arti mereka 
hanya mengetahui kesulitan setempat, kondisi setempat, 
ditingkahi lagi sensitif terhadap status. 

Selo Sumarjan dan Soelaiman Soemardi dalam bukunya 
"Se.tangkai Bunga Sosiologi" Universitas Indonesia 1964, me­
nyatakan bahwa perubahan-perubahan sosial adalah perubahan 
pada lembaga kemasyarakatan. Karena yang mengalami ~rubahan 
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itu adalah lembaga kemasyarakatan (social institution), dengan 
sendirinya saluran dari perubahan itu adalah lembaga-lembaga 
kemasyarakatan itu sendiri. Dalam hal ini, lembaga kemasyarakat­
an diharapkan dapat memunculkan ide-ide atau gagasan-gagasan 
baru dalam usaha meningkatkan kehidupan masyarakat sejalan 
dengan perkembangan zaman. 

Alasan atau pertimbangan apa sehingga beberapa jenis alat 
pertanian tradisional masih tetap bertahan memang tidak dapat 
secara tegas dinyatakan oleh informan atau masyarakat. Akan 
tetapi, yang terasa oleh peneliti adalah bahwa telah terjadi per­
geseran-pergeseran dalam kehidupan masyarakat. Walaupun 
belum memiliki pengetahuan dan ketrampilan tentang suatu 
jenis peralatan baru, warga aktµ'l berusaha memiliki. Padahal 
harganya cukup tinggi dan harganya pun relatif tinggi. Hal ini 
antara lain tercermin adanya beberapa orang warga yang memiliki 
jam dinding yang tergantung bersama pembungkusnya, lampu 
tekan (petromak), tergan tung dalam kardusnya, dan sepeda 
motor yang kurang jelas penggunaannya. 

Di bidang pertanian, tehnologi peralatan produksi yang di­
gunakan oleh masyarakat dapat dikatakan masih tradisional 
atau sederhana. Berbagai peralatan itu antara lain adalah cangkul, 
arit/gubit, parang dan pemakaian tugal. Tehnologi lain; seperti 
pelaksanaan panca usaha tani, belum berkembang. lrigasi yang 
merupakan faktor cukup penting dalam kegiatan bertani juga 
masih tradisional, bahkan bajak sebagai alat pengolah lahan 
belum dikenal secara luas. 

Di bidang petemakan, tidak jauh berbeda dengan bi dang 
pertanian. Pemeliharaan binatang ternak masih dilakukan secara 
tradisional dengan dilepas saja di hutan dan diberi tanda-tanda 
tertentu untuk membedakan pemiliknya. Bibit unggul dan pem­
berantas hama hewan piaraan belum banyak digunakan. 

Di bi dang industri kerajinan, selain masih menggunakan 
alat tradisional, hasil produksinyapun masih terbatas membuat 
peralatan untuk kelengkapan rumah tangga. Peningkatan kua­
litas dan kuantitas belum diusahakan. Sementara itu di bidang 
perdagangan, sebagian warga masyarakat masih ada yang me­
lakukan jual beli dengan cara ijon. Demikian pula barter ( tukar 
menukar barang) masih dilakukan oleh sebagian masyarakat 
setempat. Padahal transportasi ke pasar dan dari pasar telah 
cukup lancar karena sudah ada angkutan umum. 
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2. SARAN-SARAN 

a. Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan bagi 
segenap anggota masyarakat untuk mengembangkan kreatifitas 
innovatif dalam menanggapi lingkungan. Dalam hal ini, masya­
rakat perlu dibimbing dengan suatu motivasi dan keteladanan 
yang melibatkan semua pihak/lapisan masyarakat secara · 
bersama-sama. 

b. Informasi tentang keberhasilan pemanfaatan teknologi per­
alatan produksi tepatguna perlu dilakukan secara perlahan 
sehingga tidak terjadi kesenjangan atau kekosongan pemakaian 
peralatan produksi an tara tradisional dan mutakhir. 

c . Pembinaan keterampilan dalam segala jenis dan sektor ke­
giatan perlu diadakan oleh semua pihak, terutama oleh lem­
baga kemasyarakatan dan fungsionaris pemerintahan desa. 

d . Pemanfaatan media pandang dengar (audio visual aids), seperti 
film-film penerangan , seyogy·anya menyajikan tata cara dan 
usaha yang menarik mulai peralatan produksi tradisional 
sampai cultural industri asing yang kini semakin besar 
pengaruhnya dalam kehidupan sosial di kota-kota besar. 
Keadaan di kota-kota besar ini tidak dijadikan barometer 
sebagai suatu budaya sosial yang maju dan berhasil. 

e . Perlu adanya kendali kemasyarakatan tentang keberhasilan 
seseorang dalam mengejar kehidupan yang lebih memadai . 

f. Motivasi orang tua tentang penguasaan nilai-nilai cultural 
pedesaan dan teknologi pertanian/industri perlu dibangkitkan 
dengan penguasaan yang matang. Dengan demikian , nilai­
nilai, gagasan dan keyakinan apa yang ingin mereka tanamkan 
kepada anak-anak menjadi lebih jelas. 

Bekerja sambil berlatih oleh anak-anak sekarang ini mulai 
menghilangkan. Pewarisan keteramp.ilan memproduksi alat-alat 
tradisional telah tiada lagi, sementara anak-anak m.ereka di pedesa­
an kehilangan arah dan sasaran masa depan. Tenaga produktif 
di pedesaan banyak yang menganggur bahkan sering menimbul­
kan keresahan. Pengangguran ini kebanyakan dari kalangan gene­
rasi muda yang sebenarnya tenaganya masih diperlukan. 
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A 

abikh, 48 
akhip, 88, 166 
akhit/arit, 41 
alat melappai, 161, 162 
anjung/sapu,40, 77, 126 
apappokh, 53 

B 

babbai/babai, 37, 45, 48 
bakulpengunduh, 137 
balai/walai, 92, 167 
batu tetikan, 110 
basohan, 142 

INDEX 

bekhunuk/tabow belah, 112, 130, 172 
bellin/sakai, 43, 48, 53 
biduk, 156 

c 
cabi, 183 
candung kayok/bessei bekuk, 121 
candung khalis, 114, 125 
can dung peseloaan, 144 
canting, 146 
cukup nahun, 32 
cumbung undom, 146 
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D 

clacing dan kikhang, 150 
clakhak, 118 
clalom, 59 
di cuccun, 7 6 
dikhujuk, 41 
dikoppol, 40 
dikuttai, 81 
dipelandung, 142 

E 

F 

G 

gakhau , 127 
gas, 110, 111 
gekhubak/gerobak, 36, 152, 173, 174 
gekhubak kambing, 153 
gergaji, 124 
gerijoh,45, 103, 139, 169 
getas, 86, 87 , 166 
giling gelingging, 74, 162 
giling kemata, 73 
gubit/gubik/arit, 70, 126 

H 

hametung, 67 
hatok, 126 
hellu,42,45 , 99, 168,169 

I 

isokhan, 101, 102, 139, 169 
ittokh , 106 

J 

janaian,41,45,97, 139 
jajuli, 39, 40, 81 
jukung balak, 15 7 
juluk/nama kebesaran, 61 
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K 

· kakekhung, 52, 64, 159 
kaling, 108 
kampak, 123 
kapak/baji, 125 
kapak penuakh, 43, 122 
kayu endamali, 83 
kecandang, 116, 11 7, 140 
kedikhun, 140, 143 
kenceran, 104 
kepala/peratin, 180 
kepala battu, 49 
kepunyimbangan tiyuh, 58 
khacun tikus, 79 
khacun tuba, 79 
khagah, 47 
khakik, 154 
khedduk, 168 
khakhabai bukhung, 85 
khakhabai buni, 80 
khakhayahan, 62 
khelaya, 46 
khappa ulah khaiya ulih, 50 
khessi, 66, 126 
khikka/pepara, 115 
khikohan, 38, 67, 77 
khuccung/geccung, 108, 170 
khujuk pakhi, 189 
kinjakh, 138, 
koppol, 71 
kubu,43 
kukkuhan/canang,47, 136 
kulak/gantang, 146, 147 
kundi, 119, 120 
kukhit/kurit/koret, 127 
kussa, 41,45,91,137 ,149,171,179,183 
kuta, 78, 163 
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L 

lading, 81, 82 
lakkaidan bayuk, 140 
lalipak, 155 
lamban balak/gedung, 6 
landai, 160 
landian, 71 
lappai, 161 
lappai balak, 39, 46, 52 , 64, 65 
lappai lunik , 39, 52 
lesung, 42, 56, 98, 139, 168 
limbayan/hametung, 39, 67 
liyoh,85 
lutas/benih padi, 40 

M 

mata tahun, 37 
mateggokh, 48 
mekhanai, 45 , 4 7 
mekhun , 43 
menugal., 57 
mekhom buni, 7 6 
mulli/mullei, 37, 45, 48 , 56 

N 

nanom , 38 
nattak, 44, 53 
ngakkakh pakhi, 95 
ngakhat, 53 
ngejuku, 41, 54, 56, 83 
ngebabali tanoh , 42 , 120 
ngehukhing, 41, 54 
ngejajjal , 5 6 
ngekhoddoh,43 , 124 
ngekhap buni, 154 
ngelangok, 32 
ngelilik, 38 
ngoppol , 53 
ngilik pakhi, 42, 5 8, 96, 165 
ngukuhan , 49 
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ngusi , 43 , 121 
nikkuk, 49 
nuakh,43 
nukhuk matah, 49 
nukhun mi/mekhaggoh, 50 
nuppaan, 35 
nutu, 42 
nyaccakh, 56 
nyakak way, 39, 52 
nyakhang,95 
nyu , 97 

0 

p 

paccung, 79 
pacul, 72 
pa cul dakhak, 12 8 
pahakh,49 
pakhi balak, 41 
pakhi dakhak, 43 
pakokh, 52 
pakokh balak, 66 
pakokh.lunik, 66 
pakhuh/cundang, 113 
pamintuha, 62 
panai/tali, 138, 15 0 
patil dan akikat, 139 
pekan/pasakhan/kalangan, 33,34,35 ,44,177 
pekhabba, 52, 178 
pekhing bamban, 76, 168 
pekon/tiyuh/anek, 32, 44, 51, 176 
pemappas pakhi, 90, 165 
penabukh khacun, 84 
penetup umboh, 62 
penduyu, 94 
pengakhat, 71 
pengekhut, 94 
pengaret, 131 
pengikhan/pangeran, 6, 58 
pengikok pakhi, 88, 91 
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penglima, 62 
penoppon/pemelang, 40 
penunggangan, 38 ,78,92,137 ,148 
penunggang salang, 149 
penyimbang, 49,61 
penyimbang suku kanan, 59 , 61 
penyimbang suku kiri, 59, 61 
peralatan produksi/alat tani, 186 
pinja, 44 
pinja babui, 134 
pinja kekha, 13 2 
pinja tupai, 131 
pelered , 36 , 151 , 173 , 178, 
pucung,38,41,44 
puluk tik us, 84 

Q 

R 

s 
sabah, 39 
sakuci, 158 
salang, 64 
samintuha adat, 62 
sap, 38 , 41, 76, 91, 137, 171 
sapu lihai, 128 
sapu huyam, 107 
sembetik, 164 
sengol, 38, 41, 89 
sesat, 46 
sikhing, 66 
sumbuk buawis/bakul serdang, 77, 81, 148 
sumbuk lunik, 111 

T 

tajak, 69 
takung, 132 
tapping, 150 
taprruk,94, 102, 168, 183 
tas hui, 143 
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tatumbai, 40, 63, 82 
tau puai, 40, 63, 82 
tau puai, 40, 63, 82 
tembilang, 113 , 114 
terima ditempat, 179 
toke, 180 
tugal/pandu, 39, 129 
tukang kakekhung, 46, 65 
tuku, 109, 170 
tulungan ngagetas, 55 
tulungan nan om, 54 
tupi/tupoi, 142 

u 
umbulan, 32, 36, 56 
upih, 38, 73 

v 

w 
way,64 
way semangka, .17, 154 

v 

y 

z 
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Lampiran I 

1. DAFTAR INFORMAN 

No. Na ma Umur Bi dang Tempat Pendd. 
Tinggal 

1. Amir Hamzah SPR 70 Kepala Tanjung-
Adat karang SLP 

2. Syamsuddin 45 Sek. Bandar 
Desa Sukabumi SLTP 

3. Sunaryo 48 Kepala Bandar 
Desa Sukabumi SLTP 

4. Bas r i 25 PPL Siring Be-
tik (Pusat 
Kee.) SPMA 

5. Kandak 70 Petani Bandar 
Sukabumi SD 

6. Hasbuna 65 Petani Bandar 
Sukabumi SD 
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2. DAFTAR RESPONDEN 

No. Nam a Umur Tempat Pendd. Peker. 
Tmggal 

I. Bakhtiar 50 Bandar 
Sukabumi SLTP Tani 

2. Anwar 35 Bandar 
Dukabumi SLA Tani/ 

Guru 
3.Badri 46 Bandar 

Sukabumi SD Tani 
4. Abdul Aziz 55 Bandar 

Sl kabumi SD Tani 
5 . Syamsuddin 45 Bandar Tani/ 

Sukabumi Pa-
mong 
Desa 

6. Ali Yakun 50 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

7. Sairan 33 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

8. M. Nawai 40 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

9. Hasbuna 65 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

1 0. Zain uddin 50 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

11. Sobri 57 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

12. Jahri 57 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

13. Zainul 33 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

14. Kandak 70 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

15. Hi . Baiki 70 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

162 



No Nam a Umur · Tern pat 
Tinggal 

Pendd. · Peker. 

16. Arsid Anwar 52 Bandar 
Sukaburni SD Tani 

1 7. Abdullah Meran 40 Bandar 
Sukaburni SD Tani 

18. Bahsan 40 Bandar 
Sukaburni SD Tani 

19. Nurdin 37 Bandar -
Sukaburni SD Tani 

20. Hasbullah 43 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

21 . Suhaimi Sahdan 39 Bandar Tani/ 
Sukaburni SLA guru 

22.Darwin 45 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

23. Djahri Manap 60 Bandar Tani/ 
Sukaburni SLA guru 

24. Nuraini 55 Bandar 
Sukaburni SD Tani 

25 . Zaili · 44 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

26. Zuhirlan 30 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

27. Masyhud 44 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

28 .J Zainal Abidin 40 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

29. Arifin 35 Bandar Tani/ 
Sukabumi SLTA Pg . Neg 

30. M. Syatiri 38 Bandar 
Sukabumi so Tani 

3 1. Armani 56 Bandar SD Tani 
Aukabumi 

3 2.Subri 30 Bandar 
Sukaburni SD Tani 

3 3. Arsyad 41 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

3 4 . M. Yasin 41 Bandar 
SuKabumi SD Tani 
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No Nam a Umur 
Tern pat 

Pendd. Peker. Tinggal 

35. Bahri 44 Bandar 
Sukabumi 

36. Madya 48 Bandar 
Sukaburni SD Tani 

37. Arfan 35 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

38.Zubairi 57 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

39. Damawi 35 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

40. Ilyas 60 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

41. Muhtar 30 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

42. Hasiddin 59 Bandar 
Sukabumi SD Tani 

43. Syahlan 35 Bandar 
Sukabumi SD Tani 
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LAMPIRAN II 

DAFfAR PERTANYAAN 
( Pedoman Wawancara) 

1. IDENTITAS RESPONDEN. 

Nam a 
Um u r 
Pendidikan 
Tempat tinggal 
Pjkerjaan Pokok 

Tambahan 

2. USAHA TANI. 

Sawah saja Irigasi 
- Tadah hujan : 

Ladangsaja 
Sawah dan ladang/kebun 

Ha. 
Ha. 
Ha. 

Sawah irigasi Ha. 
Sawah tadah hujan Ha. 
Ladang/k:ebun Ha. 

Sebutkan yang domonand .... 

3. TAHAPAN PEKERJAAN DI SAWAH: LADANG/KEBUN: 

Taha pan . Jumlah tenaga yang Jenis kelamin 
No. pekerjaan terlibat (orang) yang bekerja 

KET. 
DK LK GR LK PR 

(1) (2). (3) (4) (5) (6) (7) 

A. PRODUKSI 
l. Pengolahan Tanah: 

........ . . . ..... 
2. Penanaman: 

. .. ... ... ... . . .. 
3. Pemeliharaan Tanaman: 

.. ..... . ... ..... 
4. Pemungutan Hasil : 

. ............ . . 
5. Pengangkutan Hasil/ 

Bahan (input) : 
. . . . . . . . . . . . 
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... 

(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) 

6. Pengolahan Hasil: 
. .. . . . . . . . 

7. Penyimpanan Hasil: 
. ............... . . 

B. DISTRIBUSI. 
I. Distribusi 1.an~ung: 

. . . . . ............ 
2. Distribusi Tidak 1.an~ung 

. ........... . .... 

4. MOBILITAS PENDUDUK. 

Bera pa Kali Bapak Meninggalkan Desa: 

No. Arah meninggalkan Frekuensi Urutan Keperluan 
desa ... x/mg/bln a b c d 

1. Ke desa lain 
2. Ke kota/pasar 

- P'asar Mingguan 
- Ke ca ma tan 
- Kabupaten 
- Propinsi 

Keperluan meninggalkan desa: 
a. Berdagang/membawa hasil produksi. 
b. Menjenguk keluarga. 
c. Berbelanja barang. 
d. Dan lain-lain, sebutkan. 

5. TEKNOWGI. 

Ceritakan cara penyelesaian pekerjaan Saudara di sawah atau di ladang 
mulai dari tahap: Pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman, 
pemungutan basil, pengangkutan hasil, pengolahan hasil, penyimpanan 
hasil dan penjualan hasil produksi. 

6. KEIKUTSERTAAN DALAM SUATU LEMBAGA. 

a. Lembaga Formal. 
- Saudara turut serta dalam kelompok tani Ya 

Tidak 
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- Dan lain-lain. Sebutkan 

b. Lemba• Informal. 
Saudara turut serta dalam kelompok pembuatan bendungan 
tradisional Ya 

Tidak 

7. Kalau Saudara membutuhkan temaga dari luar kel~rga, adalah berupa: 

a. Gotong royong/tolong menolong. Ya 
Tidak 

b. Diupahkan. Ya 
Tidak · · 

Bila diupahkan darimana tenaga kerja tersebut : 
Dari dalam desa. 
Desa lain. 
Kecamatan Iain . 
Dan lain-lain. Sebutkan. 

Sulitkah memperoleh tenaga upahan , bila sulit mengapa? 

8. Dari mana diperoleh bibit padi untulc produksi? 

a. Membibit sendiri , dapat cuma-cuma, membeli. 
b. Jenis bibit yang digunakan : padi pendek (varitas unggul) atau 

c. Sulitkah memperoleh bibit tersebut , jelaskan 

9. Penyuluhan/pengarahan yang pernah diikuti: 
a. Jenis 
b. lamanya 
c Tempat 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROYEK INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI 

KEEUDAYAAN DAERAH 

DAFTAR ISIAN INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI 
PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN 

PERKEMBANGANNYA 

Bahan dan Ukuran Cara Siapa yang 
No . Tahap pekerjaan Nama alat Kegunaan di mana (sket dan penggunaan menggunakan 

diperoleh foto nya 

Penggunaan Daftar lsian untuk : 
Sawah .. ...... ... . · ·. · 
l.adang/Kebun . . . . . . . . . . 
Distribusi langmng .. ..... . 
Distribusi tidak lan~ung ... . 

Perkembangannya? 
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PETA 1. 
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

PROPINSI LAMPUNG 

&KALA 1: 675.000, 
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PETA2 
KECAMATAN WONOSOBO 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 
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' ----------' ____ .. ___ .. 
-~ ', __ , 

Kota Kecamatan 
. Paaar 
D e •a 
Jal.an Raya 
DM& Sus-l 

llD • ~ --!al 

, " , .... _,.,...,, ____ -- ....... __ -

Batu Keeamatan : - - - - -
Sunga1 (Way) : --­
Jalan Tanab/Batu: ••.••••• • • 



LAMPIRAN III. 3 
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KETERANGAN PETA 3 

D 

• 
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Batas Desa 

Jalan Raya Besar 

Jalan Setapak 

Raw a 

Sungai 

Tanah Sawah 

Perkebunan Rakyat 

Kuburan 

Masjid 

Sekolah 

Pabrik/Huller 

Bangunan Tempat Tinggal Suku l.ampung 
(Bahasa yang digunakan : Bahasa Lam. 
pung Pesisir) 

Jembatan 

Bangunan Temgpt Tinggal Suku Pen­
datang 
a. Jawa Bar.at 
b. Jawa Tengah 
c. Jawa Timur 
d. Suma tera Selatan 

Lamban Balak/Gedung (Rumah Kepala 
Adat). 








